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Abstract : Electronic Commerce (E-Commerce) is defined as the process of buying and selling of 
products, services and information that will be conducted electronically by using computer network. E-
Commerce can involve electronic funds transfer, electronic data interchange, automated inventory 
management systems, and automated data collection systems. Batik tulis Tengah Sawah Ngadirojo to 
date in the marketing and sales process is still conventional. The purpose of this study was to analyze 
the sales system is running and doing the design of e-commerce in the Batik Tulis Tengah Sawah 
located in Ngadirjo. The method used is to provide an overview of e-commerce to the Batik Tulis 
Tengah Sawah Ngadirojo. Based on these issues, then made the design of e-commerce in the Batik 
Tulis Tengah Sawah Ngadirojo and is expected to help consumers to find out the availability of 
existing products without having to visit a workshop. With the design of e-commerce is that consumers 
can make purchases online and payment products made through bank transfer. Addition was made to 
expand the marketing and sales of products, e-commerce is expected to improve the quality of service 
to consumers. 
Kata Kunci : E-commerce, Batik Tulis, Batik Tulis Tengah Sawah 
 
Abstraksi : Electronic Commerce (E-Commerce) diartikan sebagai proses pembelian dan penjualan 
produk, jasa dan informasi yang dilakukan secara elektronik dengan memanfaatkan jaringan 
komputer. E-Commerce dapat melibatkan transfer dana elektronik, pertukaran data elektronik, sistem 
manajemen inventori otomatis, dan sistem pengumpulan data otomatis. Batik Tulis Tengah Sawah 
Ngadirojo hingga saat ini dalam proses pemasaran dan penjualannya masih bersifat konvensional. 
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisa pada sistem penjualan yang sedang berjalan dan 
melakukan perancangan e-commerce pada Batik tulis Tengah Sawah yang terletak di Ngadirjo. 
Metode penelitian yang digunakan adalah melakukan memberikan gambaran tentang ecommerce 
kepada pihak Batik Tulis Tengah Sawah Ngadirojo. 
Berdasar pada masalah tersebut, maka dibuat perancangan e-commerce pada Batik Tulis 
Tengah Sawah dan diharapkan dapat membantu konsumen untuk mengetahui ketersediaan produk 
yang ada tanpa harus mengunjungi workshop. Dengan adanya perancangan e-commerce ini maka 
konsumen dapat melakukan transaksi pembelian produk online dan pembayaranya dilakukan melalui 
transfer antar bank. Selain dibuat untuk memperluas pemasaran dan penjualan produk, e-commerce 
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan terhadap para konsumen. 
kata kunci : E-commerce, Batik Tulis, Batik Tulis Tengah Sawah 
 
1.a. Latar Belakang Masalah 
Menurut United Nations Educational, Scientific 
and Cultural Organization (UNESCO), batik 
indonesia merupakan kerajinan tangan 
tradisional pada kain yang membuat unsur 
budaya yang diwariskan antar generasi mulai 
abad ke-19 di Jawa dan tempat lain, yang 
dibuat berbentuk titik dan garis dengan 
menggunakan lilin panas dan canthing. 
Batik Indonesia telah diakui sebagai 
warisan kebudayaan dunia oleh UNESCO pada 
tanggal 2 Oktober 2009 dalam sidang ke-4 
Komite Antar Pemerintah di Abu Dhabi dan 
dimasukkan dalam Representative List of the 
Intangible Cultural Heritage of Humanity (daftar 
kebudayaan bukan benda). Dengan adanya 
pengakuan dari UNESCO, menjadikan angin 
segar bagi produsen batik di Indonesia, dengan 
harapan budaya batik yang semakin dikenal 
dunia akan memberikan imbas pada 
peningkatan produksi batik. Pada area 
persebaran batik di Indonesia, Batik Tulis 
Tengah Sawah Ngadirojo Pacitan menjadi salah 
satu penyumbang kekayaan batik di Indonesia. 
Batik Tulis Tengah Sawah Ngadirojo Pacitan  
adalah  batik  tulis  yang  terdiri  dari  berbagai  
macam  bahan racikan  dengan pengobatan  
stantis, alami  dan  jawi, hingga saat ini proses 
penjualannya masih bersifat konvensional 
dimana pemilik batik memajang barang digerai 
yang juga dapat digunakan tempat produksi, 
promosi maupun transaksi. Selain itu, kegiatan 
pameran juga menjadi salah satu cara 
melakukan promosi penjualan batik. Selain itu 
pembeli masih berhubungan langsung dengan 
datang ke toko tersebut, Dengan demikian 
pembeli membutuhkan biaya yang lebih besar 
dan waktu yang cukup lama untuk membeli 
produk batik yang diinginkan, dan pembeli juga 
kurang mendapatkan informasi tentang motif 
batik yang selau update pada Batik Tulis 
Tengah Sawah Ngadirojo Pacitan.  
 Dengan sistem promosi dan pemasaran 
yang ada pada saat ini, maka untuk 
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memperkenalkan Batik Tulis Tengah Sawah 
pada khalayak ramai diperlukan adanya media 
tambahan yang digunakan sebagai alat promosi 
dan sekaligus melakukan transaksi yang 
memudahkan pelanggan.  
 
1.b. Rumusan Masalah 
1. Sistem promosi dan penjualan 
masih bersifat konvensional 
2. Bagaimana sistem pengenalan 
Batik pada saat ini ? 
 
1.c. Batasan Masalah 
1. Produk yang digunakan sebagai objek 
penjualan adalah produk-produk Batik    
Tulis Tengah Sawah(BTTS) meliputi 
kemeja batik tulis dan kain (bahan baju 
batik) 
2. Electronic commerce ini di buat dengan 
menggunakan format web base 
 
1.d. Tujuan Penelitian 
a.Menghasilkan sistem informasi penjualan 
batik secara online dengan berbasis web. 
 b.Mempermudah penyampaian informasi 
pada masyarakat atau  peminat batik 
khususnya dalam memilih dan memesan 
batik pada Batik Tulis Tengah Sawah. 
. 
1.e. Manfaat Penelitian 
a.Memberi gambaran tentang e_commerce 
kepada pihak Batik Tulis Tengah Sawah 
b. Menjadi evaluasi atau tinjauan ulang bagi 
pihak lain yang  mengambil materi 
penelitian yang sama dengan laporan ini. 
 
2.a. Landasan Teori 
a. Definisi E-commerce 
Electronic commerce (e-commerce)  atau 
perdagangan lewat elektronik adalah 
perdagangan yang  dilakukan dengan 
memanfaatkan jaringan telekomunikasi 
terutama internet. Internet memungkinkan orang 
atau organisasi yang berada pada jarak yang 
jauh dapat saling berkomunikasi dengan biaya 
yang murah. Hal ini kemudian dimanfaatkan 
untuk melakukan transaksi 
perdagangan.(Rahmat HM,2010:14). 
 Electronic commerce, juga disebut sebagai 
e-commerece, merupakan sebuah transaksi 
pembelian dan penjualan baik produk barang 
atau jasa melalui sitem elektronik seperti 
internet dan jaringan komputer 
lainnya.(ANDI,2009:1) 
 
b. Pengertian PHP 
PHP singkatan dari PHP Hypertext 
Preprocessor yang digunakan sebagai bahasa 
script server-side dalam pengembangan Web 
yang disisipkan pada dokumen HTML. ( 
Kasiman Peranginangin, 2006:2 ) 
Penggunaan PHP memungkinkan Web dapat 
dibuat dinamis sehingga maintenance situs Web 
tersebut menjadi lebih mudah dan efisien. PHP 
merupakan softwere Open-Source yang 
disebarkan dan dilisensikan secara gratis serta 
dapat di-download secara bebas dari situs 
resminya http://www.php.net 
 
c. Pengertian WWW 
Worl Wide Web ( WWW ) yaitu sistem yang 
memungkinkan pengaksesan informasi dalam 
internet melalui pendekatan hypertext ( Abdul 
Kadir, 2003:374 ). World Wide Web atau yang 
dikenal dengan istilah web pertama kali 
diciptakan pada tahun 1991 di CERN, 
Laboratorium Fisika Partikel Eropa, Jenewa, 
Swiss. Tujuan awalnya adalah untuk 
menciptakan media yang mudah untuk berbagi 
informasi di antara para fisikawan dan ilmuwan. 
 Web menggunakan protocol yang 
disebut dengan HTTP ( HyperText Transfer 
Protocol ) yang berjalan pada TCP/IP. Adapun 
dokumen Web ditulis dalam format HTML ( 
HyperText Markup Language ). Dokumen ini 
diletakkan di dalam Web Server (server yang 
melayani permintaan halaman Web) dan 
diakses oleh client (pengakses informasi) 
melaui perangkat lunak yang disebut Web 
browser atau sering disebut browser saja (Abdul 
Kadir, 2003:375). 
 
d. Pengertian Basis Data 
Basis Data adalah suatu susunan/kumpulan 
data operasional lengkap dari suatu 
organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola 
dan simpan secara terintregasi dengan 
menggunakan metode tertentu menggunakan 
komputer sehingga mampu menyediakan 
informasi optimal yang diperlukan pemakainya.( 
Linda Marlinda (2004:1 ) 
 
e. Pengertian Tabel 
Tabel adalah inti konsep database. Tujuannya 
adalah menyimpan informasi. Tabel satu 
dengan lainnya bisa dihubungkan. Satu 
database bisa mengandung  banyak tabel 
dalam jumlah tak terbatas. Jumlah record dalam 
tabel juga umumnya tak dibatasi, batasnya 
hanya pada kapasitas disk yang digunakan. 
Tiap tabel memiliki beberapa kolom, kolom 
menentukan nilai-nilai apa yang bisa disimpan. 
Misalnya, tabel yang menyimpan informasi 
produk perlu menyimpan data seperti nama, 
harga, dan berat produk. ( penulis : Wahana 
Komputer, 2010:2 ) 
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f. Pengertian dab Batasan Batik 
a. Batik menurut pengertian umum 
Kain batik bagi bangsa Indonesia sudah dapat 
dikatakan sangat mendarah daging, karena 
batik khususnya di Jawa dipakai sebagai 
busana untuk keacara pesta kundangan, 
perkawinan atau upacara adat lainnya bahkan 
juga digunakan sehari-hari.Bahkan ada pepatah 
jika belum menggunakan busana batik maka 
belum dapat dikatakan seseorang itu berbusana 
yang baik, jadi pengertian dulu batik adalah kain 
yang dipakai untuk berbusana baik.  Pengertian 
umum dahulu secara sederhana, kain batik 
adalah kain-kain bermotif yang dipakai untuk 
ikat kepala, selendang, sarung, dan kemben. 
Sedangkan pengertian umum sekarang batik 
adalah kain bermotif yang dipergunakan untuk 
kemeja, rok wanita, taplak meja, gorden, sprei 
dan sarung bantal (Sewan S.1982 : 4). 
 
b. Batik menurut departemen  perindustrian 
Karena pengertian umum tentang batik masih 
bermacam-macam, maka departemen 
perindustrian membuat definisi sebagai berikut : 
“Batik adalah kain tekstil hasil pewarnaan, 
pencelupan rintang menurut corak khas ciri 
batik indonesia, dengan menggunakan lilin batik 
sebagai zat perintang”.(S.Susanto, 1992, 4). 
Dengan pengertian definisi batik seperti diatas, 
batik digolongkan menurut dua sistem :  
1) Penggolongan menurut cara pelekatan 
lilin batik yaitu batik tulis, batik cap dan 
batik lukis.  
2) Penggolongan menurut cara proses 
penyelesaian batik, yaitu batik kerokan, 
batik lorodan, batik bedesan, batik 
radion dan batik remukan. 
 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka 
pengertian tentang batik dapat lebih jelas. 
 
c. Batik menurut pengertian 
Internasional 
Dahulu beberapa negara yaitu India, 
Thailand,Turkestan, Jepang mempunyai 
mempunyai hasil karya yang menyerupai kain 
batik yang di mana dibuat berdasarkan proses 
penceluban rintang. Demikian pula zat perintang 
dan jenis-jenis pewarna yang dipakai, motif dan 
namanya pun berbeda-beda pula. Di India hasil 
pencelupan rintangnya disebut kalamkari, di 
Thailand disebut phanung, di Turkentan disebut 
bhokara, dan di Jepang disebut rokechi. 
Sedangkan hasil pencelupan rintang 
dari Cina agak sedikit berbeda yaitu zat 
perintang yang digunakan terbuat dari getah 
tumbuhan dan selalu dicelup dengan warna biru 
dengan bahan dasar menggunakan kain sutra 
atau disebut kain biru (loo chan). 
Berdasarkan perkembangan yang terjadi, 
karya celup rintang dari negara-negara tersebut 
diatas tidak berkembang bahkan ada yang 
sudah tidak dibuat lagi dan ada pula yang 
tinggal sisa-sisanya seperti kalamkari dari India. 
Berbeda halnya dengan di Indonesia batik dapat 
berkembang dari generasi kegenerasi baik itu 
dalam segi motif, warna maupun teknologinya 
(R.M. Ismunandar.1985:14). 
 
2.b. Kajian Pustaka 
Pada tahun 2011, Diah Ayu Putri Nugraheni 
melakukan penelitian Analisis dan Perancangan 
Website Batik Bu Win Sebagai Alat Keunggulan 
Bersaing. Dijelaskan bahwa, sistem informasi 
penjualan dan proses promosi di Toko Batik Bu 
Win masih dilakukan dengan cara manual. 
Media seperti itu dirasa masih ada kekurangan-
kekurangannya. Media penyampaian dan 
informasi seperti itu kinerjanya sedikit kurang 
efektif dan efisien yaitu muatan informasi dan 
proses update kurang menguntungkan. 
 Melihat berbagai masalah yang 
dihadapi oleh Toko Batik Bu Win, maka penulis 
membuat Perancangan Sistem Informasi 
penjualan berbasis Web di Toko Batik Bu Win 
sebagai solusi untuk mempermudah Toko Batik 
Bu Win dalam penyampaian informasi serta 
dalam melakukan penjualan. 
 Pada tahun 2011, G Bangkit 
Sukma Nugraha melakukan penelitian tentang 
Analisis dan Pembuatan Ecommerce pada 
Perusahaan Sandal Batik Sagitria Collection. 
Dijelaskan bahwa, Toko Sandal Batik Sagitria 
Collection selama ini melakukan transaksi 
penjualan hanya secara offline, begitu juga 
dengan media promosi yang digunakan. 
 Dengan adanya e-commerce pada 
Toko Sandal Batik Sagitria Collection 
diharapkan dapat menjadi media promosi yang 
tepat dan meningkatkan penjualan serta 
memperluas pemasaran. Berdasar pada 
masalah tersebut, maka dibuat e-commerce 
untuk kerajinan sandal batik pada”Sagitri 
Collection”. E-commerce yang akan dibuat pada 
Toko Sandal Batik Sagitria Collection dapat 
membantu konsumen untuk mengetahui 
ketersediaan produk yang ada tanpa harus 
mengunjungi workshop. Dengan adanya e-
commerce ini maka konsumen dapat melakukan 
transaksi pembelian produk onnline dan 
pembayarannya dilakukan melalui transfer antar 
bank. Selain dibuat untuk memperluas 
pemasaran dan penjualan produk, e-commerce 
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pelayanan terhadap para konsumen. 
 Pada tahun 2010, Sus 
Harmulyanto melakukan penelitian tentang  
Perancangan Sistem Informasi Penjualan 
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Berbasis Web (E-commerce) pada CV. 
JAVANESSE BATIK PEKALONGAN. 
Dijelaskan bahwa, CV JAVANESSE Batik 
merupakan salah satu merk dagang produk 
batik asal Pekalongan, sampai saat ini 
pemasaran produk CV. JAVANESSE Batik 
masih bersifat manual atau melebihi proses 
melebihi proses pemasaran biasa ( door to door 
) dengan membawa contoh dari jenis batik yang 
ditawarkan.  
 
3.a. Analisis Sistem  
Analisis adalah suatu tindakan mengumpulkan 
mencari dan meneliti suatu masalah yang akan 
dibahas dengan jelas sehingga lebih dalam 
memecahkan suatu maslah. Analisis sistem 
akan memberikan  gambaran tentang sistem 
yang saat ini sedang berjalan dan bertujuan 
mengetahui lebih jelas bagaimana cara kerja 
atau rancangan sistem tersebut serta untuk 
mendefinisikan dan mengevaluasi 
permasalahan terjadi dan kebutuhan-kebutuhan 
yang diharapkan dapat diusulkan suatu 
perbaikan. Analisis yang dilakukan perancangan 
E_commerce yang diperoleh seperti dibawah 
ini. 
 
3.b. Analisis Kelemahan Sistem Lama 
Dengan metode menunggu pesanan, 
memasarkan di pasar tradisional, menggunakan 
buku katalog, mengikuti pameran maupun 
melakukan kerjasama dengan instansi 
pemerintah dirasa belum memaksimalkan 
tingkat pemasaran batik Tulis Tengah Sawah. 
Hal ini terungkap dari hasil wawancara 
dengan Ny.Toni Retno Antyaningsih yang 
merupakan pemilik Batik Tulis Tengah Sawah.  
Adapun buku yang digunakan untuk promosi 
barang seperti gambar berikut  : 
       
 
Gambar 3.1 Media promosi masih 
menggunakan catalog 
 
3.c. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan upaya 
praktikan untuk memulai memiliki sistem baik 
yang sudah ada maupun untuk memiliki sistem 
yang baru. Perancangan sistem dilakukan 
setelah mendapat gambaran dengan jelas apa 
yang harus dikerjakan. Dengan adanya 
E_commerce pada Batik Tulis Tenah Sawah ini 
diharapkan nantinya tidak akan ada masalah 
lagi terhadap pihak batik dalam 
mempromosikan barang yang ada di lingkup 
Batik Tulis Tengah Sawah. Agar lebih mudah 
memperhatikannya, maka praktikan membuat 














Gambar 3.2 Diagram Konteks 
 
b. Dfd Level 0 
 
Gambar 3.3 DFD Level 0 
 
c. Dfd Level 1 Order produk 
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d. Dfd Level 1 kategori 
 




e. Dfd Level 1 Data produk 
 
 
Gambar 3.6. Dfd level 1 data produk 
 
 
f. DVD Level 1 Data keranjang 
 
Gambar 3.7 DVD Level 1 data keranjang 
 







































Gambar 3.8 Relasi tabel 
 
 
4.IMPLEMENTASI SISTEM  
 
4.a. Halaman Home 
 
Gambar 4.1.  Halaman Home 
 
4.b. Halaman detail batik 
 
Gambar 4.2.  Halaman Detail batik 
4.c. Halaman pemesanan 
 
Gambar 4.3. Halaman pemesanan 
 
4.d. Form pemesanan 
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4.e. Halaman keranjang 
 
Gambar 4.5.  Halaman keranjang 
 
4.f. Halaman cek tarif pengiriman 
 
Gambar 4.6.  Halaman cek tarif peniriman 
 
 
4.g. Halaman cek resi 
 




4.h. Halaman tentang kami 
 




4.i. Halaman cara pemesanan 
 
Gambar 4.9.  Halaman cara pemesanan 
 
4.j. Halaman tips memilih batik 
 
Gambar 4.10.  Halaman tips memilih batik 
 
4.k. Halaman best seller 
 
Gambar 4.11.  Halaman best seller 
 
4.l. Halaman login admin 
 
Gambar 4.12.  Halaman login admin 
 
4.m. Halaman home admin 
 
Gambar 4.13.  Halaman home admin 
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4.n. Halaman list produk 
 
Gambar 4.14.  Halaman list produk 
 
4.o Halaman list kategori 
 
Gambar4.15 Halaman list kategori 
 
 
4.p Halaman laporan penjualan 
 
 
Gambar 4.16 Halaman laporan penjualan 
 
4.q Halaman logout admin 
 
 
Gambar 4.17 Halaman logout admin 
 
 
5.a.   Kesimpulan 
1. Penggunaan Ecommerce dapat 
digunakan sebagai media promosi, 
melakukan pemesanan barang, dan 
melakukan transaksi pembayaran antar 
bank. 
2. Ecommerce pada Batik Tulis Tengah 
Sawah Ngadirojo berfungsi 
sebagaimana kebutuhan user dan 
pelanggan dalam analisis kebutuhan 
aplikasi. 
5.b Saran  
1. Content website Ecommerce perlu 
ditambah untuk menarik lebih banyak 
pembeli. 
2. Melakukan evaluasi secara berkala 
untuk mengantisipasi penambahan 
kebutuhan sistem sebagai contoh 
penambahan jenis produk yang akan 
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